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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata
Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia,
seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika
dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan kata
sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan H.

N karamabh al-
Ll 5Y) 4sl S Ditulis .
auliya’

2. Bila TA’ Marbutah hidup atau dengan harokat,
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ABSTRAK

Ahmad Shofiyuddin Ichsan, Reaktualisasi Pendidikan
Tahfiz di Sekolah Dasar Islam (Sebuah Perspektif Learning
Styles dalam Kegiatan Tahfiz Al Qur’an pada Anak
Madrasah Ibtidaiyah di Yogyakarta), Tesis, Program
Megister Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya belajar
(learning styles) peserta didik yang menghafal Al Qur’an
pada Madrasah Ibtidaiyah (MI) di Yogyakarta. Penelitian ini
merupakan penelitian lapangan dengan memakai pendekatan
teori Learning Styles. Pengumpulan data yang dipakai adalah
penelitian kualitatif dengan metode studi kasus di dua
sekolah, yakni MIN 1 Bantul dan MI YAPPI Gubukrubuh
Playen Gunungkidul. Adapun teknik pengumpulan data
meliputi data primer dan data sekunder. Data primer meliputi
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan data
sekunder meliputi pengumpulan buku, artikel, jurnal, file-file
dokumentasi, tesis, disertasi, dan bahan-bahan kepustakaan
lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejak adanya
deklarasi Program Madrasah Tahfiz oleh Menteri Agama RI
di Yogyakarta pada tanggal 30 Maret 2014 dan dipertegas
adanya program: Rintisan Madrasah -Unggul- (RMU) tahun
2012, pendidikan tahfiz; Al Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah
semakin meningkat dan antusias masyarakat juga semakin
meluas. Qleh-karenanya, diperlukan pengembangan dalam
proses pembelajaran tahfiz ‘melalui’ gaya belajar (learning
styles) masing-masing peserta didik. Learning styles bisa
diterapkan dalam program tahfiz Al Qur’an dengan
mempertimbangkan: 1). Gaya Visual, 2). Gaya Aural, 3).
Gaya Verbal, 4). Gaya Kinestetik, 5). Gaya Logikal, 6).
Gaya Sosial, dan 7). Gaya Solitori. Tetapi dari hasil yang
didapatkan, terdapat empat gaya belajar yang dipakai peserta
didik, yakni: 1). Gaya Visual Penghafal Al Qur’an, 2). Gaya
Aural Penghafal Al Qur’an, 3). Gaya Kinestetik Penghafal
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Al Qur’an, dan 4). Gaya Sosial Penghafal Al Qur’an.
Adapun efektivitas learning styles dalam tahfiz Al Qur’an
harus dipahami sebagai bagian dari solusi dalam
mereaktualisasi pendidikan Islam yang lebih baik ke depan.
Efektivitas tersebut dapat tercapai dengan baik jika gaya
belajar dari masing-masing peserta didik disesuaikan dengan
karakteristik pembelajaran itu sendiri. Sedangkan harapan
dari adanya pendidikan tahfiz di Madrasah Ibtidaiyah dapat
dilihat dari lima segi, yakni: 1). Harapan teologis, 2).
Harapan sosiologis, 3). Harapan Akademis, 4). Harapan
Fisiologis, dan 5). Harapan ekonomis. Begitu pula, tantangan
selama penyelenggaraan pendidikan tahfiz di Madrasah
Ibtidaiyah dapat dianalisa dari empat dimensi, yakni: 1).
Tantangan internal akademis, 2). Tantangan kesadaran
teologis, 3). Tantangan masyarakat sosialis, dan 4).
Tantangan internasional globalis.

Kata Kunci: Gaya Belajar, Pendidikan Tahfiz, Madrasah
Ibtidalyah

XXIi



ABSTRACT

Ahmad Shofiyuddin Ichsan, Reaktualization of Tahfiz
Education in Islamic Elementary School (A Perspective
Learning Styles of Tahfiz Al Quran Activity in Madrasah
Ibtidaiyah’s students in Yogyakarta), Thesis, Master
Program of Islamic State University Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2019.

This study aims to find out the learning styles of
students who memorize the Qur'an at the Islamic Elementary
School/Madrasah Ibtidaiyah (MI) in Yogyakarta. This study
is a field research by using the Learning Styles theory. Data
collection used is qualitative research with case study
methods in two schools, namely MIN 1 Bantul and MI
YAPPI Gubukrubuh Playen, Gunungkidul. The data
collection techniques include primary and secondary data.
Primary data includes observation, interviews, and
documentation. While secondary data includes the collection
of books, articles, journals, documentation files, theses,
dissertations, and other library materials.

The results show that since the declaration of the
Madrasah Tahfiz Program by the Minister of Religion in
Yogyakarta on March 30, 2014 and the program existence of
the Stub of Madrasah Pilot/Rintisan Madrasah Unggul
(RMU) in 2012, the qurianic-tahfiz: education. in Madrasah
Ibtidaiyah increases and the enthusiasm- of the-community is
also increasingly expanding.. Therefore, it is ‘necessary to
develop the tahfiz learning process through .the learning
styles of each student. Learning styles can be applied in the
tahfiz education by considering: 1). Visual Style, 2). Aural
Style, 3). Verbal Style, 4). Kinesthetic Style, 5). Logical
Style, 6). Social Style, and 7). Solitory Style. But from the
results obtained, there are four learning styles used by
students, namely: 1). Visual Style of Qur’anic Memorizer,
2). Aural Style of Qur’anic Memorizer, 3). Kinesthetic Style
of Qur’anic Memorizer, and 4). Social Style of Qur’anic
Memorizer. The effectiveness of learning styles in “tahfiz Al
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Qur'an” must be understood as part of the solution in re-
actualizing better Islamic education going forward.
Effectiveness can be achieved well if the learning styles of
each student are adjusted to the learning characteristics
themselves. While the expectation of the existence of tahfiz
education in Madrasah Ibtidaiyah can be seen from five
aspects, namely: 1). Theological Hope, 2). Sociological
Hope, 3). Academic Hope, 4). Physiological Hope, and 5).
Economical Hope. Likewise, the challenges during the
implementation of tahfiz education in Madrasah Ibtidaiyah
can be analyzed from four dimensions, namely: 1). Internal
Academic  Challenges, 2). Theological Awareness
Challenges, 3). Socialogical Society Challenges, and 4).
Globalist International Challenges.

Keywords: Learning Style, Tahfiz Education, Madrasah
Ibtidaiyah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejarah manusia mencatat bahwa pendidikan
merupakan elemen penting dalam meningkatkan
deragjat  kualitas manusia dalam kehidupan
kesehariannya. Dalam artian, disebabkan
pendidikan, manusia berawal hidup dari peradaban
primitif-sinkretis menuju peradaban modernis-
humanis.. Di sini  pendidikan = merupakan
fundamental kehidupan dalam konteks
mengoptimalkan sumber daya manusia yang utuh
menuju manusia sempurna (insan kamil). Bahkan di
dalam beberapa'kajian’ dari'para analis pendidikan
mengungkapkan hahwa /peradaban bangsa sangat
tergantung bagaimana kualitas pendidikan di dalam
diri bangsa tersebut.

Menurut Driyarkara, pendidikan merupakan
suatu perbuatan fundamental dalam bentuk
komunikasi antar-pribadi, sehingga terjadi proses
humanisasi. Jadi seseorang yang mendidik akan

terjadi proses memanusiakan manusia. Karena



baginya, humanisasi di sini merupakan perbuatan
yang menyebabkan manusia menjadi manusia yang
sesungguhnya.! Pengertian Driyakara ini menarik
untuk dianalisa lebih dalam karena kualitas
pendidikan adalah bagaimana seseorang menerima
dan mengamalkan pendidikan tersebut secara
humanis dengan penuh nilai-nilai dalam setiap
tingkah laku kehidupannya. Dengan demikian,
usaha-usaha dalam perumusan program pendidikan
berkualitas  harus terus dilakukan  dengan
mempertimbangkan berbagai aspek dari diri
manusia dan aspek kemanusiaan itu sendiri.
Terjadinya perubahan kurikulum sepanjang
sejarah pendidikan Indonesia, menjadikan dinamika
dan permasalahan tersendiri di tubuh pendidikan
masih terlihat jelas di ruang publik. Maka menjadi
wajar: jika pemerintah ‘terus ‘meningkatkan kualitas
Pendidikan Nasional dengan program-program yang
ditawarkannya dengan harapan bahwa pendidikan di
Indonesia semakin hari semakin menuju ke
pendidikan yang ideal sebagaimana dalam Undang-

Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem

! Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, llmu dan
Aplikasi Pendidikan, (Bandung: PT Imperial Bhakti Utama,
2007), him. 260



Pendidikan Nasional.? Menariknya, dalam UU
tersebut tercantum secara implisit bahwa tujuan
pendidikan adalah menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia.

Rumusan UU tersebut menunjukkan bahwa
pendidikan agama telah dijadikan salah satu ruh
dalam pencapaian Pendidikan Nasional.
Implikasinya adalah kualitas pendidikan tertinggi di
suatu bangsa (khususnya Indonesia), tidak terlepas
dari kualitas pendidikan agama yang dipelajari
‘umatnya’. Di titik inilah implementasi pendidikan
agama dengan segala program-programnya harus
dirumuskan secara komprehensif dan direalisasikan
sejak dini, yakni sejak anak-anak usia Sekolah
Dasar.

Namun dalam realitasnya, sistem ‘pendidikan
masih_ belum" berpihak /dalam = membangun dan
mengembangkan nilai-nilai “keagamaan  pada diri

2 Lihat Tujuan Pendidikan Nasional dalam UU Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yang
menyebutkan, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggungjawab.”



peserta didik. Hal ini dibuktikan di beberapa daerah,
banyak kejadian yang memprihatinkan yang
dilakukan oleh beberapa ‘oknum’ anak usia Sekolah
Dasar.® Beberapa kejadian tersebut menyadarkan
semua bahwa nilai-nilai pendidikan keagamaan
harus terus digalakkan dan dijadikan pijakan awal
dalam pendidikan sejak usia Sekolah Dasar. Tetapi
tidak bisa dipungkiri bahwa dalam beberapa tahun
terakhir (khususnya terbitnya Kurikulum 2013 yang
menekankan  Pendidikan  Karakter), banyak
kemajuan-kemajuan dalam upaya mencapai tujuan
Pendidikan Nasional yang luhur tersebut di setiap
satuan pendidikan, baik di sekolah umum, maupun
di sekolah Islam (madrasah). Kemajuan tersebut

% Sebagian kenakalan anak usia Sekolah Dasar dalam tiga
tahun terakhir, misalnya: 1). Pembunuhan di Kediri oleh “Anak
Punk” yang pelakunya, sebagian besar adalah anak-anak Sekolah
Dasar_(Tribun, 15 September 2017), 2). Kejadian penganiayaan
anak SD oleh teman sebayanya karena bermain bola (akibat gol
bunuh diri). Korban kondisi kritis di Rumah Sakit (Kompas, 29
Januari 2018), 3). Perkelahian anak SD di Sukabumi, Jawa Barat
yang berujung maut akibat dipukul dan diinjak-injak (Sindo, 9
Agustus 2017), 4). Kejadian siswi SD menjadi korban perkosaan
enam siswa SD di Bogor (Tribun, 28 Februari 2018) dan
pemerkosaan berulang kali oleh satu korban siswi SD di
Semarang yang dilakukan oleh enam anak
(www.liputan6.com/regional/read/2525170/5), 5). Anak SD
memukul  temannya sampai buta di  Lubuklinggau
(www.harianterbit.com ), 6). Banyak handphone (HP) anak-anak
SD di Yogyakarta yang di dalamnya berkonten gambar dan video
pornografi (hasil observasi peneliti, 2015). Dan tentu masih ada
beberapa kejadian serupa yang tidak terekspos oleh media dan
masyarakat secara umum.



salah satunya dilakukan oleh Madrasah dengan
dideklarasikannya Program Madrasah Tahfiz oleh
Kementerian Agama RI tanggal 30 Maret 2014.*
Jauh sebelum adanya deklarasi Program
Madrasah Tahfiz olen Kementerian Agama RI
tersebut, Kementerian Agama Wilayah Daerah
Istimewa Yogyakarta sebenarnya sudah
mencanangkan program Rintisan Madrasah Unggul
(RMU) tahun 2012. Untuk mewujudkan kebijakan
RMU ini dilakukan beberapa pembinaan di
antaranya: Pertama, RMU Berbasis Madrasah.
Dalam artian, RMU diselenggarakan pada
pendidikan ~dasar dan menengah di satuan
pendidikan dengan sistem pengelolaan pendidikan
yang mendiri dan mencakup seluruh kelas. Kedua,
Model Entry-Exit.  Artinya, madrasah program
RMU: yang diselenggarakan pada ‘pendidikan dasar
dan “menengah' dengan’ cara’ mengelola « “Kelas
Keunggulan * Khusus” dan~ “Kelas Keunggulan
Umum”. Dalam kelas keunggulan khusus inilah,
substansi program keunggulannya diserahkan pada
masing-masing  madrasah,  misalnya  kelas

olimpiade, kelas cerdas-istimewa, kelas tahfiz, kelas

* Lihat https://kemenag.go.id/berita/read/185343/ Diakses
pada 10 Oktober 2018 pukul 11.50 WIB.
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berbakat dan seterusnya.” Mulai di tahun 2018,
seluruh RMU ditunjuk menjadi piloting madrasah
unggul agar seluruh program-program unggulan
dapat berjalan optimal.

Sebagai tindak lanjut dari program RMU
tersebut dan diperkuat adanya deklarasi Program
Tahfiz di atas, Kepala Wilayah Kementerian Agama
Daerah Istimewa Yogyakarta menerbitkan Surat
Edaran Nomor: KW.L2.2/PP.00.11/1371.1/2015
dan Surat Edaran Kepala Bidang Pendidikan
Madrasah Nomor : B-
1888/Kw.12.2/1/PP.00.1/07/2016 yang di dalam
surat tersebut mewajibkan seluruh Madrasah di
Daerah Istimewa Yogyakarta harus memiliki

program pendidikan tahfiz.® Dari surat edaran

> Lihat -Lampiran- Surat ;Keputusan, Kepala . Kantor Wilayah
Kementrian Agama. Daerah Istimewa Yogyakarta-Nomor: 609B
Tahun 2012 tentang Rintisan Madrasah Unggulan, Petunjuk
Teknis Penyelenggaraan Rintisan Madrasah Unggulan.

® pendidikan tahfiz (tahfiz Al Qur’an) di sini merupakan
program pendidikan secara sistematis, terstruktur dan terencana
yang ditujukan kepada peserta didik di sekolah formal. Hal
tersebut untuk mewujudkan peserta didik yang aktif dalam
mengembangkan potensi dirinya dengan menekankan pada proses
memelihara, menjaga, dan melestarikan kemurnian Al Qur’an
yang diturunkan kepada Rasulullah SAW di luar kepala, dengan
tujuan tidak terjadi perubahan isi dan pemalsuan serta dapat
menjaga dari kelupaan baik keseluruhan maupun sebagiannya
secara terus-menerus. Lebih lanjut, lihat Ely Darmawati, Metode
dan Media Tahfiz di Pontianak, dalam Proceedings in
International Conference on Guidance and Counseling 2017,
(Pontianak: UIN Pontianak, 2017), him. 301
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sebagai kebijakan Kementerian Agama tersebut,
terdapat dampak positif dari program Tahfiz di
antaranya adalah program ini telah melahirkan
peserta didik madrasah yang memiliki kemampuan
membaca dan menghafal Al Qur’an dengan baik
dan memiliki prestasi di bidang lain. Dampak
positif lainnya adalah dari tiga tahun terakhir, PPDB
(Penerimaan ~ Peserta  Didik  Baru) telah
menunjukkan peningkatan animo masyarakat untuk
memasukkan anak-anaknya ke madrasah.’

Hal ini juga terlihat dari dua Madrasah
Ibtidaiyah (MI) di wilayah Yogyakarta yang dua
tahun terakhir penerimaan peserta didik barunya
melonjak tajam. Di MI Sananul Ula Piyungan
Bantul, misalnya, menurut penuturan bapak Ridwan
(selaku Kepala Sekolah) bahwa di madrasah
naungannya ini-sebelum pembukaan PPDB dimulai,
pendaftar sudah' melampai batas maksimal, bahkan
penolakan ' peserta didik (yang tidak diterima)
hampir separuh pendaftar dari kuota kelas yang
disediakan.® Sedangkan di M1 YAPPI Gubukrubuh

’ Nadzif, Kata Pengantar dalam Modul Pembelajaran Tahfizh
di Madrasah Ibtidaiyah, (Yogyakarta: Bidang Pendidikan
Madrasah, 2018), him. vii

® Wawancara dengan bapak Ridwan (selaku Kepala Sekolah)
pada Kamis, 11 Oktober 2018 di MI Sananul Ula Piyungan
Bantul.



Playen Gunungkidul, program Tahfiz yang
ditawarkan semakin diminati oleh masyarakat, baik
tidak hanya masyarakat lokal setempat, tetapi juga
banyak masyarakat di luar daerah. Sehingga M1 ini
bekerja sama dengan pondok pesantren untuk
menampung peserta didiknya tersebut.’

Dari kedua realitas madrasah tersebut,
setidaknya dapat dipahami bahwa masyarakat di
wilayah Yogyakarta saat ini memiliki gairah untuk
mensekolahkan anak-anaknya di madrasah. Pun dari
kedua madrasah yang telah menerapkan program
tahfiz tersebut, ada kesadaran masyarakat bahwa
pendidikan nilai keagamaan dengan bertumpu pada
nilai Al Qur’an menjadi kunci utama dalam
mensukseskan kehidupan generasi bangsa ke depan.
Sehingga hasil belajar yang didapatkan, peserta
didik> mampu' ‘'menjadi. manusiautuh, 'yang tidak
hanya - pintar - dalam  “berintelektual, . tetapi juga
dewasa dalam berspiritual’

Adanya gairah masyarakat dan dukungan
penuhnya di atas memberikan implikasi tersendiri
sehingga beberapa anak yang disekolahkan di
madrasah tersebut memiliki banyak prestasi, baik

% Wawancara dengan bapak Abdul Mukhid (selaku guru Ml
YAPPI Gubukrubuh) pada Selasa, 9 Oktober 2018 di
kediamannya.



prestasi akademik maupun non akademik. Hasil
prestasi tersebut tidak terlepas adanya proses belajar
yang dicapainya. Adapun proses belajar antara satu
anak dengan anak lain memiliki perbedaan
karakteristik gaya belajarnya. Maka banyak
kalangan akademisi meyakini bahwa gaya belajar
merupakan faktor internal yang mempengaruhi
prestasi belajar peserta didik. Gaya belajar juga
merupakan kunci untuk mengembangkan Kkinerja
dalam tugas-tugas di ruang pendidikan dan dalam
situasi antar pribadi peserta didik.°

Gaya belajar atau biasa disebut learning style
merupakan cara yang efektif yang dimiliki oleh
individu peserta didik dalam memahami, menyerap,
dan mengolah informasi yang diterimanya. Dari
beberapa pengertian, gaya belajar adalah cara
konsisten yang-dilakukan'oleh ‘peserta didik dalam
menangkap /stimulus, berpikir, dan “memecahkan
permasalahan. Di sini gaya belajar merupakan cara
yang paling efektif yang dipilih oleh seseorang
untuk menggunakan kemampuannya.** Lebih lanjut,

gaya belajar sebagai cara konsistensi individu untuk

0. Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), him. 49

1 Jeanete Ophilia Papilaya, Neleke Huliselan, ldentifikasi
Gaya Belajar Mahasiswa, Jurnal Psikologi Undip, Vol.15 No. 1
April 2016, him. 58



mengkonstruksi  pengetahuan yang melingkupi
sebuah dorongan kreatifitas antara empat model
belajar yang secara nyata telah mempengaruhi
pengetahuan, keterampilan, atau sikap-sikap melalui
belajar dan pengalaman.'? Dalam kegiatan tahfiz Al
Qur’an pada Madrasah Ibtidaiyah, peserta didik
juga  menggunakan  gaya belajar  dalam
menghafalkan ayat demi ayat di dalam Al Qur’an.
Salah peserta didik yang memiliki gaya
belajar dalam menghafal Al Qur’an adalah Ahmad
Zihbid Aulia (murid kelas 4 di Ml YAPPI
Gubukrubuh Gunungkidul). la menggunakan gaya
belajar = tertentu selama menjalankan proses
menghafalnya. Sehingga ia telah menghafalkan 2
juz Al Qur’an. Tidak hanya itu, Khumaira (salah
satu murid kelas 4 MI An Nur Ngrukem Sewon
Bantul) juga sudah 'mampu menghafalkan 6 juz Al
Qur’an. Mereka menyadari bahwa /dengan memakai
gaya belajardalam menghafal, 'mereka bisa lebih
cepat dan lebih memahami ayat demi ayat yang
mereka hafalkan setiap harinya. Sehingga mereka

termasuk  murid yang paling menonjol di

2 Kolb, D. A. and Kolb, A. Y. The Kolb Learning Style
Inventory-Version 3.1 Technical Specifications. Experience Based
Learning System. (Inc. Case Western Reserve University, 2005).
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sekolahnya.”® Hal ini tentu menjadi menarik untuk
ditelaah dan dianalisis secara komprehensif
bagaimana memahami pendidikan tahfiz di
Madrasah Ibtidaiyah (MI) di wilayah Yogyakarta
dilihat dalam konteks learning styles dalam diri
anak. Semakin banyaknya hafalan ayat Al Qur’an
dari peserta didik pada beberapa Ml di Yogyakarta
menjadikan ‘fenomena’ tersendiri untuk diungkap
lebih jauh tipe gaya belajar (type of learning styles)
yang dipakai antara anak satu dengan yang lain.
Tidak hanya itu, akan lebih menarik jika gaya
belajar (learning style) anak dalam pendidikan
tahfiz tersebut dikaji dari konteks efektivitasnya
dalam meningkatkan prestasi. Sehingga secara
keseluruhan, dalam jiwa peserta didik tertanam
pendidikan nilai** sebagai bagian terpenting dari
tujuan Pendidikan Nasional. Karena bagaimanapun
peserta ‘didik - telah “mampu. “memahami dirinya

3 Hasil observasi peneliti di MI YAPPI Gubukrubuh Playen

Gunungkidul pada Selasa, 12 November 2018 pukul 10.30 WIB.
Dan Ml An Nur Ngrukem Sewon Bantul pada Kamis, 14
November 2018 pukul 09.30 WIB.

! pendidikan nilai yang dimaksud di sini adalah menurut

Winecoff: “Values education-pertains to questions of both moral
and nonmoral judgement toward object; includes both aesthetics
(ascribing value objects of beauty and personal taste) and ethics
(ascribing values of right and wrong in the interpersonal realm).
Winecoff, H.L. & Bufford, C. Toward Improved Instruction: A
Curriculum Development Handbook for International Schools,
(Newyork: AISA, 1985), him. 1-3
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dalam proses belajar sehingga ia mampu
menstimulus,  berpikir, dan  merekonstruksi
pengetahuan dan pengalamannya dalam
memecahkan masalah yang dihadapi (baik masalah
individualnya, maupun sosial yang
mengelilinginya). Maka dari itu, ditinjau dari
beberapa pertimbangan dan berbagai telaah di atas,
mereaktualisasi pendidikan tahfiz Al Qur’an di
Madrasah Ibtidaiyah di Yogyakarta dengan melihat
learning styles pada diri peserta didik sangat perlu

dan penting untuk dikaji lebih mendalam.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
diuraikan di atas, maka masalah yang akan
dirumuskan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana 'learning ‘styles 'dalam ‘memahami
kegiatan tahfiz ‘Al Qur’an /anak’ Madrasah
Ibtidaiyah di Yogyakarta?

2. Apa saja tipe gaya belajar (type of learning
styles) yang digunakan oleh anak dalam
menghafal Al Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah di
Yogyakarta?
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3. Sejauhmana efektivitas learning styles dalam
menghafal Al Qur’an pada diri anak Madrasah
Ibtidaiyah dalam meningkatkan prestasi?

4. Bagaimana reaktualisasi pendidikan nilai dalam
pendidikan tahfiz Al Qur’an sebagai harapan
dan tantangan di sekolah Islam?

C. Tujuan Penelitian
Secara spesifik, penelitian ini memiliki
beberapa tujuan di antaranya:

1. Melakukan eksplorasi terhadap learning styles
dalam melihat kegiatan hafalan Al Qur’an pada
Anak Madrasah Ibtidaiyah di Yogyakarta;

2. Memahami beberapa tipe gaya belajar yang
selama ini telah digunakan oleh anak dalam
menghafal Al Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah;

3. Mengetahui ~seberapa jauh efektivitas learning
styles dalam menghafal Al Qur’an pada diri anak
di beberapa :Madrasah ‘Ibtidaiyah ‘dalam konteks
peningkatan prestasi (baik prestasi hafalannya,
maupun  prestasi akademik-non  akademik
lainnya);

4. Memberikan pemahaman terhadap reaktualisasi

pendidikan nilai dalam tahfiz Al Qur’an sebagai
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bagian dari harapan dan tantangan di Madrasah
Ibtidaiyah;

5. Secara lebih luas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauhmana learning styles anak
dalam pendidikan tahfiz Al Qur’an di Madrasah
Ibtidaiyah mampu mencapai Tujuan Pendidikan

Nasional yang diharapkan.

D. Manfaat Penelitian

Hasil  penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan manfaat tidak hanya bagi khazanah
ilmu pengetahuan, khususnya bagi pendidikan Islam
di lingkungan Madrasah, tetapi juga adanya upaya
menanamkan, mengembangkan, dan meningkatkan
pendidikan nilai dari adanya learning styles
kegiatan menghafal Al Qur’an anak dalam koridor
karakter generasi-bangsa' ke' depan. Penelitian ini
juga diharapkan dapat menyumbangkan
pengetahuan “dan jawaban 'yang cukup terhadap
berbagai persoalan degradasi moral anak bangsa
yang selama ini terjadi, sehingga dengan adanya
penelitian ini mampu memberikan solusi dalam

memecahkannya.
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Selain manfaat yang telah dijelaskan di atas,
penelitian ini juga memiliki manfaat dari sektor
lainnya, antara lain:

1. Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk
mengembangkan keilmuan tentang pendidikan
berbasis Al Qur’an di kalangan anak usia
Sekolah Dasar dalam kaitannya dengan
penguatan nilai-nilai agama di masyarakat
modern saat ini. Beberapa penelitian yang telah
dilakukan memperlihatkan bagaimana program
tahfiz Al Qur’an beberapa tahun terakhir
cenderung menguat di berbagai lembaga
pendidikan, khususnya pendidikan non sekolah.
Maka dari itu, secara akademis, penelitian ini
memberikan kesadaran bersama untuk kembali
kepada Al Qur’an 'sebagai panduan hidup
manusia seutuhnya, sehingga dengan hal tersebut
mampu memasyarakatkan Al Qur’an’dan meng-
Al-Qur’an-kan masyarakat.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini juga akan
memberikan solusi atas permasalahan pendidikan
di  Indonesia, khususnya di Yogyakarta.
Sekaligus menjadi peringatan bagi para
pemangku kepentingan, baik dalam organisasi

keagamaan  maupun  pemerintah  sebagai

15



pemangku  kebijakan,  untuk  melakukan
revitalisasi dan pembenahan sistem pendidikan

Islam secara holistik dan berkesinambungan.

E. Kajian Pustaka

Untuk menentukan orisinalitas penelitian ini,
perlu kiranya dilakukan telaah pustaka terkait
pendidikan tahfiz di madrasah. Pembahasan tentang
kegiatan pendidikan tahfiz di Madrasah Ibtidaiyah
yang mengaitkannya dalam konteks learning styles
dari diri anak, sejauh penelusuran kepustakaan
peneliti belum pernah ditemukan, terlebih lagi
mengeksplorasi pada efektifitas dalam peningkatan
prestasi dari diri anak tersebut. Banyak penelitian
tentang pendidikan ~tahfiz, tetapi kebanyakan
penelitian terfokus di pondok pesantren seperti
penelitiah | Yar: | Yan! | Supriatman ' (2017)"°, Lisya
Chaerani dan M.A. Subandi (2010)*, Nurul Ummi
Akhinah' (2017)"", Agus Kusaeri. (2017)*%, Ahmad

> yan Yan Supriatman, Pendidikan Tahfiz Al-Qur’an di
Pesantren Tahfiz Qur’an Fantastis Depok Jawa Barat dan
Dampaknya terhadap Karakter Santri, Tesis, (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2017).

1 Lisya Chaerani dan M.A. Subandi, Psikologi Santri
Penghafal Al-Qur’an: Peranan Regulasi Diri, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010).

Y Nurul Ummi Akhinah, Pelaksanaan Program Tahfiz Al-
Qur’an (Studi Kasus Pondok Pesantren Daarul Qur’an Surakarta
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Lutfi (2013)*°, dan Yusuf Efendi (2011)%°. Tentu
penelitian yang kajiannya di Pondok Pesantren
memiliki perbedaan cukup signifikan dengan
penelitian yang peneliti lakukan. Tidak hanya
perbedaan tempat, objek dan subjek yang dikaji,
tetapi juga fokus kajian juga berbeda.

Penelitian baru yang relevan dengan penelitian
ini tentang program tahfiz adalah hasil penelitian
Mahfida Ustadzul Ummah dengan judul Peran
Pembelajaran  Ekstrakurikuler ~—~ Tahfiz ~ dalam
Penanaman Religiusitas pada Siswa SDIT Salman
Al Farisi Mlati dan SD IT Salman Al Farisi 2
Yogyakarta. Dengan pendekatan deskriptif kualitatif
melalui komparasi, ia menemukan bahwa
pembelajaran  tahfiz  memiliki = peran  dalam
penanaman religiusitas peserta didik, di antaranya:
meningkatkan keimanan peserta didik, membentuk

tradisi yang terbiasa beribadah, dan memperbaiki

dan Pondok Pesantren Taruna Al-Qur’an Yogyakarta Tahun
2016/2017), Tesis, (Surakarta: UMS, 2017).

8 Agus Kusaeri, Etika dalam TradisiTahfizh Al-Qur’an

Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta, Tesis,
(YYogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017).

% Ahmad Lutfy, Metode Tahfiz Al-Qur’an, Jurnal Holistik,

Vol.14 tahun 2013.

20 yusuf Efendi, Nilai Tanggungjawab dalam Pembelajaran

Tahfiz Siswa MAK An-Nur di PP. An-Nur Ngrukem Bantul, Tesis,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2011).
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akhlak dan perilaku.?® Dari penelitian Mahfida
tersebut tentu berbeda dengan apa yang peneliti
lakukan. Perbedaan terlihat dari substansi isi, yakni
peneliti meneliti dari kegiatan tahfiz anak secara
utuh dalam perspektif learning styles di beberapa
Madrasah Ibtidaiyah di Yogyakarta. Di samping itu,
perbedaan subjek penelitian juga berbeda, jika
dalam penelitian di atas terfokus pada peserta didik
di Sekolah Dasar, sedangkan peneliti memfokuskan
pada individu penghafal (hafiz) di Madrasah
Ibtidaiyah.

Dalam konteks implementasi pembelajaran
tahfiz, = sebagaimana yang diteliti oleh  Sri
Purwaningsin Romadhon. Dalam penelitiannya,
terdapat keberhasilan dari implementasi
pembelajaran tahfiz dengan pendekatan humanistik
terhadap 'akhlak 'dan. ‘perilaku>peserta didik
berkebutuhan khusus. Dalam. ‘artian ‘peserta didik
mampu mencapai target hafalan dengan-baik sesuai
dengan kemampuannya, sosialisasi antar teman
semakin baik, dan kepercayaan diri peserta didik

yang tinggi. Menurutnya, keberhasilan tersebut

2l Mahfida Ustadzul Ummah, Peran Pembelajaran
Ekstrakurikuler Tahfiz dalam Penanaman Religiusitas pada Siswa
SDIT Salman Al Farisi Mlati dan SD IT Salman Al Farisi 2
Yogyakarta, Tesis, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017).

18



tidak terlepas dari visi-misi sekolah dan tim khusus
yang kompeten dan humanis dalam menangani
masalah tahfiz.? Penelitian di atas, memiliki
kesamaan tentang bagaimana mengimplementasikan
pembelajaran tahfiz pada anak, tetapi perbedaannya
adalah subjek penelitian dan tempat yang diteliti.
Peneliti memfokuskan pada subjek ‘anak normal’
dan tempat di Madrasah Ibtidaiyah, bukan di
Sekolah Dasar. Kedua perbedaan tersebut sudah
tentu memberikan disparitas antara kedua penelitian
berbeda.

Penelitian lain yang membahas tentang
menghafal Al Qur’an yang dikaitkan dengan
kecerdasan majemuk ditulis oleh Fitriana Firdausi.?®
Di dalam artikelnya, ia mengemukakan bahwa
metode Ilham merupakan metode menghafal Al
Qur’an' /dengan’ mudah 'dan’' ‘menyenangkan. Di
dalam tulisannya, ia menyebutkan bahwa learning
styless-memberikan dampak positif dalam menghafal
Al Qur’an dari peserta didik, salah satunya dengan

mendengarkan, menulis, bergerak, dan seterusnya.

22 Sri Purwaningsih Romadhon, Implementasi Pembelajaran

Tahfiz dengan Pendekatan Humanistik pada Anak Berkebutuhan
Khusus di SD IT Hidayatullah Yogyakarta, Tesis, (Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2015).

2 Fitriana Firdausi, Optimasi Kecerdasan Majemuk Sebagai

Metode Menghafal Al Qur’an, Jurnal Studi llmu-Zlmu Al Qur’an
dan Hadis. VVol. 18 No. 2 Juli 2017.
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Maka dengan memakai metode Ilham ini dapat
memberikan usaha keseimbangan dalam belahan
otak kiri dan otak kanan, sehingga dengan itu dapat
diterapkan bagi peserta didik dengan gaya belajar
yang berbeda. Di lihat dari gaya belajar dengan
mengkaitkan dengan menghafal Al Qur’an, tentu hal
ini memiliki kesamaan dengan penelitian dari
peneliti. Yang membedakannya adalah bagaimana
gaya Dbelajar peserta didik tersebut mampu
diterapkan di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah (yang
notabene sebagai lembaga formal pendidikan awal).
Penelitian Fitriana tersebut masih sangat luas dan
cenderung tidak memiliki subjek tempat yang jelas.
la hanya mengungkapkan bahwa metode Ilham
merupakan metode yang baik dan menyenangkan
jika diterapkan di semua level penghafal Al Qur’an.

Penelitian serupa juga dilakukan olen Nazmus
Saquib, 'dkk/ dalam karyanya ' ‘“Health"Benefit of
Qoran ‘Memorization. for/.Older. Men” yang
menjelaskan bahwa hubungan yang linear antara
menghafal Al Qur’an dengan penyakit hipertensi,
diabetes, dan depresi. Semakin banyak seseorang
dalam menghafal Al Qur’an, maka semakin ia
sedikit  terkena  ketiga  penyakit  tersebut.

Penelitiannya ini dilakukan pada orang dewasa
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(berumur 50 tahun ke atas) di daerah Buraidah,
Saudi Arabia dengan total sampel 106 orang
dewasa.?* Penelitian ini tentu berbeda dengan apa
yang peneliti lakukan. Perbedaan tampak ada
subjek, objek, dan tema penelitian. Sehingga
penelitian kegiatan tahfiz anak usia sekolah dasar
dengan pendekatan pada konteks learning style

perlu dan penting untuk dilakukan.

F. Kerangka Teori

Dalam hal ini perlu diuraikan penjelasan teori
di dalam penelitian ini karena hal tersebut bertujuan
menguraikan perspektif teori yang terkait dalam
permasalahan penelitian. Menurut Bogman dan
Biklen, kerangka teori disebut juga dengan
paradigma. la merupakan kumpulan dari sejumlah
asumsi'yang dipegang bersama, konsep atau reposisi
yang -mengarahkan cara berpikir dalam ' sebuah
penelitian.® Maka fungsi. penjelasan teori di sini
sebagai kerangka  berpikir  dasar  untuk
mendeskripsikan, menguraikan, mengelaborasi,

serta menginterpretasi objek-objek penelitian yang

 Nazmus Saquib, etc. Health Benefit of Qoran Memorization
for Older Men, Journal Sage, Vol. 5: 1-7.

% Bogman, R.C. & Biklen, S.K., Qualitative Research for
Education: An Introduction to Theory and Methods, (Boston:
Allyn and Bacon, 1992), him. 24
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dituju sehingga dengan adanya kerangka tersebut
dapat menemukan konsep baru, yang dalam hal ini
terfokus pada pendidikan tahfiz di Madrasah
Ibtidaiyah.

Sebelum kajian teori dijelaskan, di sini perlu
diuraikan tentang pendidikan tahfiz secara singkat.
Menurut Abdul Qoyyum, menghafal (tahfiz) adalah
menyampaikan ucapan di luar kepala (tanpa melihat
teks), mengokohkan dan menguatkan di dalam dada,
sehingga mampu menghadirkan ilmu kapanpun ia
kehendaki.’® Sedangkan menurut Zaky Zamani,
tahfiz setidaknya memiliki empat makna, antara
lain: 1). Menghafal. Yakni, membaca berulang-
ulang dari satu ayat ke ayat berikutnya, dari surat ke
surat selanjutnya hingga genap 30 juz, 2). Menjaga,
melindungi, dan memelihara. Yakni, Menjaga dan
memelihara hafalan'Al Qurian’ dengan' muraja’ah
untuk melindungi dari kelupaan, 3).
Memperhatikan. ‘Yakni,‘ searang 'penghafal Al
Qur’an dituntut untuk memperhatikan hafalannya,
supaya kesalahan yang ada dapat diminimalisir, dan

4). Berhati-hati terhadap atau menjaga diri dari.

2 Abdul Qoyyum bin Muhammad bin Nashir As Shaibani dan
Muhammad Tagiyul Islam Qaary, Keajaiban Hafalan: Bimbingan
bagi yang Ingin Menghafal Al-Qur’an, Terj., (Yogyakarta:
Pustaka Al Haura, 2009), him. 12.
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Yakni, seorang penghafal Al Qur’an dituntut terus
menjaga diri dari hal-hal yang dilarang agama. Hal
tersebut untuk menjaga kesucian Al Qur’an itu
sendiri dan agar ia juga mudah untuk menghafal.?’

Maka pendidikan tahfiz Al Qur’an di sini
adalah usaha-usaha secara sistematis dengan sengaja
dan sadar dalam mengaktifkan kerja otak melalui
aktivitas-aktivitas indrawi dengan memasukkan
ayat-ayat suci Al Qur’an, menyimpannya, dan
menghadirkannya kembali. Sehingga dengan adanya
pendidikan tersebut, seseorang mampu
menghadirkan Al Qur’an kapanpun dan mampu
tertanamkan - nilai-nilai qur’ani di dalam dirinya.
Dengan adanya tahfiz Al Qur’an, dimaksudkan agar
di dalam isinya tidak terjadi perubahan dan
pemalsuan sehingga kesucian Al Qur’an dari masa
Rasulullah SAW tetap terjaga sampal kapanpun.

Di | dalam' literatur “Islam_ /sendiri; terdapat
beberapa. _metode yang!‘.dapat “dilakukan dalam
menghafal Al Qur’an, antara lain:

1. Metode Talaqqi

Metode talagqi adalah metode yang cara

menghafalkan Al Qur’an harus berhadapan

%7 Lihat Zaky Zamani dan M. Sukron Maksum, Metode Cepat
Menghafal Al-Qur’an, (Yogyakarta: Al Barokah, 2004).
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langsung dengan guru. Al Zarkasyi
mengungkapkan “seseorang yang bertalaqqi harus
berhadapan langsung dengan guru, begitu juga
dengan yang lain. Mereka harus secara langsung
satu persatu berhadapan langsung dengan gurunya
dalam menghafal Al Qur’an.”®

Adapun macam metode talaqgi antara lain:
1). Metode fasmi’ (memperdengarkan Al Qur’an
untuk dihafal atau diperdengarkan murid lainnya),
2). Metode ‘Arad (membaca dihadapan guru, baik
dengan hafalan maupun dengan mushaf, kemudian
guru membenarkan dan mengecek bacaan tersebut
sesuai sumber yang benar), dan 3). Metode
Qiroah fi al Shalah (membaca Al Qur’an di waktu
sholat, biasanya dilakukan oleh guru kepada

muridnya, begitu sebaliknya).*®

2../Metode Kitabah
Metode » Kitabah '\ adalah. metade yang
menggunakan tulisan sebagai sarana untuk
menghafal Al Qur’an. Metode ini sangat penting
dilakukan karena setidaknya 2 hal. Pertama, Al

% Al Zarkasyi, Al Burhan fi Ulumul Qur’an, (Qahirah: Darul
Hadits, 2006), him. 290

# \bn Katsir, Tafsir Al Qur’anul Karim, Juz 2 (Beirut: Dar Al
Fikr, 1401 H), him. 281

24



Qur’an menunjukkan dirinya sebagai Al Kitab
(yang ditulis). Hal ini menunjukkan bahwa tulisan
salah adalah wujud  Allah dalam menjaga
keotentikan Al Qur’an. Kedua, banyak sekali ayat-
ayat Al Qur’an dan hadist yang berbicara
pentingnya tulisan.*

Adapun metode kitabah dapat dilakukan
sebagaimana berikut: 1). Menulis setiap ayat yang
dihafal, 2). Penghafal menulis terdahulu di kertas
kemudian dihafalkan, 3). Ayat dibaca berkali-kali
terlebih dahulu setelah itu dihafal dan diakhiri
dengan ditulis di kertas, 4). Menulis di papan
whiteboard untuk dihafal, setelah hafal bisa
dihapus kembali, 5).. Dengan menggunakan
metode tahriri dan syafahi, dan 6). Dengan

menggunakan sistem muraja’ah dan tagrir.

3../Metode Tafhim
Metode tafhim~adalah metode menghafal Al
Qur’an yang dilakukan dengan bersandar pada
pemahaman ayat-ayat yang akan dihafalkan.
Metode tafhim sudah dilakukan oleh Rasulullah
SAW sejak dahulu. Karena pentingnya metode ini,

% Muslim, Shahih Muslim, juz 8 (Beirut: Dar Al Fikr, 1401
H), him. 229
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Ali ibn Abi Thalib berkata “tidak ada kebaikan
dalam suatu ibadah yang tidak dipahami dan
tilawah yang tidak ditadabburi.”**

Adapun metode tafhim dapat dilakukan
dengan berbagai cara, antara lain: 1). Harus
memiliki mushaf yang disertai tafsir singkat, 2).
Memahami ayat dengan menentukan pembahasan
di dalamnya, 3). Menghafal Al Qur’an sambil
membayangkan maksud dari ayat tersebut, 4). Jika
terdapat ayat yang sulit dihafalkan, bisa membuka
tafsir ayat tersebut, 5). Setelah dipahami ayat demi
ayat, sambil dihayati kembali makna terdalam dari
ayat tersebut, 6). Menghafal Al Qur’an dengan

memakai mushaf terjemahan.

4. Metode Hafalan Individu
Yang dimaksud dengan ‘metode hafalan
individu ‘adalah ‘menghafal Al Qur’an /bersandar
kepada kemampuan dan. pengalaman /diri sendiri.
Untuk mampu menghafal sendiri, seseorang

minimal telah mampu membaca Al Qur’an dengan

1 Al Darimi, Sunan Al Darimi, Juz 1 (Cairo: Dar Al Royan,
1987), him. 101
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baik disertai dengan kemampuan memahami ilmu
Tajwid.*

Adapun cara dalam menggunakan metode ini
adalah antara lain: 1). Penghafal harus memiliki
mushaf standar dalam menghafal, 2). Melakukan
persiapan (niat, berwudlu, duduk di tempat suci,
dan mencari tempat yang tidak banyak
pemandangan), 3). Melakukan pemanasan
membaca ayat berkali-kali kemudian
menghafalnya, 4). Melakukan konsentrasi penuh
dalam menghafal, 5). Setelah hafal, mulai
menyambung ayat demi ayat, 6). Selesai
menghafal; istirahat sebentar dengan merileksasi
pikiran.

Setelah dijelaskan secara singkat metode yang
bisa diterapkan-dalam 'menghafal Al*Qur’an di atas,
selanjutnya akan dijelaskan ‘konsep learning styles
pada diri pribadi peserta didik dalam kegiatan tahfiz
Al Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah, di sini peneliti
mencoba mengkaji konsep learning styles dari
beberapa ahli. Dari uraian beberapa ahli, gaya
belajar (learning styles) memiliki beberapa bagian

% Lihat Mustafa Murad, Kaifa Tahfadz Al Qur’an, (Cairo: Dar
Al Fajr, 2003), him. 16
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yang bervariasi. Menurut DePorter, Reardon and
Nourie, gaya belajar secara individu seseorang
dibagi menjadi tiga kategori, yakni 1). Gaya Visual.
Artinya, seseorang lebih menyukai belajar dalam
memproses ilmu pengetahuan melalui penglihatan,
2). Gaya Auditorial. Artinya, seseorang lebih
menikmati proses menyerap ilmu pengetahuan
melalui pendengaran, dan 3). Gaya Kinestetik.
Artinya, seseorang lebih menyukai belajar,
memahami dan menyerap sesuatu melalui gerakan
atau praktik.*®

Bagi peneliti, uraian dari DePorter, Reardon
and Nourie di atas belum mampu memberikan
gambaran spesifik dari gaya belajar peserta didik,
khususnya gaya belajar dalam menghafal Al Qur’an.
Maka di sini peneliti 'mencoba merujuk pada gaya
belajar’ peserta 'didik ‘dalam' konteks ‘kecerdasan
majemuk (multiple intelligence) yang
dikembangkan oleh Howard Gardner. Menurutnya,
dalam mengidentifikasi  kecerdasan majemuk
(multiple intelligence), seseorang harus melihat
sembilan aspek kecerdasan dalam diri peserta didik,
di antaranya: 1). Verbal (bahasa), 2). Logis (ilmiah),

%% Bobbi DePorter, Mark Reardon & Sarah Singer-Nourie,
Quantum Teaching, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2014), him.123
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3). Visual (penglihatan), 4). Musikal (musik), 5).
Kinestetik (gerakan), 6). Antar personal (memahami
orang lain), 7). Intra personal (memahami diri
sendiri), 8). Naturalis (alami), dan 9). Eksistensial
(eksis).*

Dari  pendekatan  kecerdasan  majemuk
(multiple intelligence) oleh Gardner di atas, terdapat
gaya belajar yang disebut Memletics Learning
Styles Inventori. Gaya belajar ini menurut peneliti
tepat untuk melihat gaya belajar peserta didik dalam
kegiatan tahfiz di Madrasah Ibtidaiyah, karena gaya
belajar ini mencoba meringkas dan mewakili apa
yang telah dirumuskan oleh Gardner dalam
kecerdasan majemuknya. Adapun gaya belajar
Memletics Learning Styles Inventori dibagi menjadi
tujuh bagian, yakni 1). Visual, 2). Aural, 3). Verbal,
4). Kinestetik,>'5).VLogikal; ' 6).“Sosial, dan 7).
Salitori.®

% S, E. Smaldino, Lowther, D. L., & Russel, J. D.
Instructional Technology & Media for Learning: Teknologi
Pembelajaran dan Media untuk Belajar, (Jakarta: Kencana,
2012), him. 114

% Lihat www.memletic.com diakses pada Senin, 18
November 2018 pukul 22.15 WIB.
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G. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian
kualitatif yang memiliki  tujuan  untuk
mendeskripsikan dan menganalisa fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, persepsi dan
pemikiran orang lain baik individual maupun
kelompok.*® Sedangkan pendekatan yang peneliti
pakai adalah pendekatan kualitatif naturalistik. Hal
ini dikarenakan masalah yang dikaji memerlukan
kajian  tersendiri  dalam  konteks  deskriptif
komprehensif yang bertujuan untuk memahami
makna peristiwa dan kaitannya dengan orang-orang
pada situasi itu. Naturalistik, yakni penelitian ini
dilakukan secara alami sesuai dengan keadaan
sebenarnya yang terjadi di lokasi penelitian tanpa
adanya/manipulasi‘dalam setting pétielitiannya.®’

Adapun " strategi. /yang - digunakan . dalam
penelitian 'ini_adalah-dengan. menggunakan Studi
Kasus (Case Study). Dengan menggunakan strategi
ini, penelitian ini memiliki karakteristik sebagai

berikut: 1). Berlangsung dalam latar alamiah, 2).

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,
(Bandung: Rosdakarya, 2008), him. 60

" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Bandung: Rosdakarya, 2001), him. 3
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Peneliti merupakan instrumen (alat pengumpul data
utama), 3). Analisis datanya dilakukan secara
induktif. Maka jika dilihat dari jumlah objek
penelitiannya yakni dua sekolah yang berbeda,
maka studi kasus ini termasuk dalam Collective
Case Study, vyaitu sebuah penelitian terhadap
gabungan beberapa kasus dengan konteks meneliti
fenomena, populasi, atau kondisi umum. Studi ini
memerlukan  kasus-kasus individual  dalam
kumpulan kasus-kasus yang terlebih dulu diketahui
untuk mendapatkan Kkarakteristik umum®, yang
dalam hal ini adalah gaya belajar peserta didik
dalam kegiatan tahfiz Al Qur’an pada Madrasah
Ibtidaiyah di Yogyakarta.

1. Lokasi Penelitian

Penelitians ' ini/' imengambil “objek di dua
Madrasah Ibtidaiyah yang berbeda, di_ mana kedua
sekalah tersebut /telah. /menerapkan. program
pendidikan tahfiz. Kedua Madrasah tersebut antara
lain: 1). MI Negeri 1 Bantul, dan 2). Ml YAPPI
Gubukrubuh  Playen Gunungkidul. Keduanya
merupakan  sekolah  favorit di  daerah

% Asher Shkedi, Multiple Case Narrative: A Qualitative
Approach to Studying Multiple Population, (Philadelphia: John
Benjamins Publishing Company, 2005), him. 22
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kecamatannya masing-masing dan lulusannya
memiliki banyak prestasi, tidak hanya di bidang
tahfiz, tetapi juga bidang pelajaran umum lain.
Maka alasan pemilihan lokasi penelitian di
atas kiranya menjadi penting dan relevan untuk
dikaji bagaimana gaya belajar (learning styles)
peserta didiknya dalam kegiatan tahfiz Al Qur’an
yang berjalan selama ini. Dengan pendalaman
kajian, diharapkan penelitian ini  mampu
menghadirkan pola pengembangan tahfiz sebagai
hasil dari integrasi kurikulum pemerintah dengan
kurikulum internal civitas akademika yang telah

berjalan.

Metode Pengumpulan Data
Adapun metode "dalam ‘mengumpulkan data
pada penelitian ini‘adalah sebagai berikut:
a. Metode/Observasi
Pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah
mengobservasi secara deskriptif dalam tahap
eksplorasi  umum. Kemudian dilanjutkan
observasi terfokus sebagai bagian follow up
observasi  deskriptif, dan disempurnakan
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dengan observasi terseleksi untuk memperoleh
data yang diperlukan secara analisis.*

Adapun kegiatan yang dilakukan oleh
peneliti di dalam penelitian ini adalah:
Pertama, peneliti melihat fenomena keseharian
peserta didik tanpa terlalu jauh berinteraksi
dengan objek yang diteliti. Kedua, melakukan
observasi terfokus dan terseleksi terkait peserta
didik yang memiliki banyak hafalan juz dalam
Al Qur’an. Ketiga, melakukan observasi aktif
dengan terlibat langsung di lapangan, yakni
mengikuti  kegiatan demi Kkegiatan yang
dilakukan oleh peserta didik, dan menelaah
secara komprehensif gaya belajar dalam
menghafal ayat Al Qur’an, baik di sekolah

maupun di rumah.

b. Metode Wawancara
Metode ini digunakan untuk tujuan
menangkap makna dan nilai-nilai secara
mendasar dalam berinteraksi secara intens dan

spesifik. Di sini peneliti melakukan wawancara

¥ Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif,

(Bandung: Tarsito, 1988), him. 72
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dengan para aktor dan informan kunci yang
mengetahui secara dalam tentang gaya belajar
(learning styles) anak dalam kegiatan tahfiz di
madrasahnya.

Adapun para aktor dan informan kunci
adalah Kepala Sekolah, guru Pendidikan Islam,
guru Tahfid Al Qur’an, guru kelas, wali kelas,
beberapa peserta didik (yang memiliki hafalan
al Qur’an yang tinggi), dan orangtunya. Dengan
metode wawancara ini diharapkan memiliki
gambaran secara utuh untuk digali data dan
dikaji secara mendalam tentang gaya belajar
(learning styles) anak dalam kegiatan tahfiz di
Madrasah Ibtidaiyah di Yogyakarta.

. Metode Dokumentasi

Metode " ini ‘'digunakan untuk' mencari data
dan variabel yang memiliki keterkaitan dengan
penelitian sebagal pendukung dan pelengkap
dua metode sebelumnya di atas. Metode
dokumentasi ini bisa berupa catatan, buku
model pembelajaran, silabus, surat kabar,
internet, media sosial, notulen rapat dan
seterusnya yang masih terkait dengan

penelitian.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggali data
untuk memperoleh profil madrasah, silabus
tahfiz, modul pembelajaran tahfiz (baik dari
Kemenag maupun dari internal madrasah),
kegiatan-kegiatan yang sudah, dan sedang
dijalankan, dan beberapa foto yang relevan

dengan apa yang diteliti.

3. Keabsahan Data

Agar data yang diperoleh memiliki tingkat
kebenaran dan kevalidan yang tinggi, perlu
dilakukan uji keabsahan data dengan cara, antara
lain: a). Memperpanjang tinggal dan interaksi
dengan responden. Hal ini sebagai cara
mengintensifkan ‘informasi dengan sumber data
yang ada, b). Melakukan observasi lebih tekun.
Hal ini dilakukan ‘agar peneliti ‘lebih'detail dalam
melihat unsur-unsur yang diteliti; dan_c). Menguji
secara "_trianggulast.. 'Dalam [ artian,. menguji
keabsahan data dengan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh

melalui waktu dan alat yang berbeda.*

0 Neong Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif,

(‘Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002), him. 172
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4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan analisa
model Miles dan Huberman. Model ini
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif ~ dilakukan  secara interaktif  dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam
analisis data dalam model ini yaitu: a). Reduksi data
(data  reduction).  Teknik  ini berusaha
menyederhanakan temuan data dengan cara
mengambil intisari data sampai ditemukan tema
pokok, ~sehingga dengan itu dapat memberikan
gambaran yang jelas, b). Penyajian data (data
display). Teknik ini dapat dilakukan dengan bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori
sehingga keseluruhan ‘dan’ ‘bagian: ‘detail-detailnya
dapat. dipetakan dengan’ jelas, dan ¢).” Penarikan
kesimpulan “(conclusion’. drawing = /verification).
Teknik ini dilakukan setelah data yang disajikan
sudah memenuhi syarat sehingga hasilnya dapat

ditarik sebuah kesimpulan.*

* Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Cet. ke-22,
(Bandung: Alfabeta, 2015), him. 337-345.
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H. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika penulisan ini, secara garis
besar dapat diuraikan menjadi beberapa bab,
sebagaimana berikut:

Bab | ini merupakan pendahuluan yang
membahas tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian,
dan bagian terakhir adalah sistematika pembahasan.

Bab Il ini menjelaskan tentang pengertian dan
hakikat pendidikan Tahfiz Al Qur’an, metode-
metode Tahfiz Al Qur’an, perkembangan Tahfiz Al
Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah, reaktualisasi
pendidikan tahfiz Al Qur’an, learning styles dalam
pendidikan, dan learning style dalam pendidikan
Tahfiz Al Qur’an.

Bab 111" mendeskripsikan = objek " penelitian.
Yakni membahas profil kedua Madrasah. Ibtidaiyah
(MI) dengan diuraikan dengan data dan fakta apa
adanya. Dimulai dari Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1
Bantul dan selanjutnya dijelaskan profil singkat
Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Gubukrubuh Playen
Gunungkidul.
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Bab 1V menguraikan hasil analisa terkait
learning styles dalam memahami kegiatan tahfiz Al
Qur’an Anak Madrasah Ibtidaiyah, tipe gaya belajar
(type of learning styles) yang digunakan oleh anak
dalam menghafal Al Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah,
efektivitas learning styles menghafal Al Qur’an
pada diri anak Madrasah Ibtidaiyah dalam
meningkatkan prestasi, dan diakhiri dengan analisa
tentang reaktualisasi pendidikan nilai (pendidikan
tahfiz Al Qur’an sebagai harapan dan tantangan
dalam pendidikan Islam).

Bab V merupakan bab penutup yang memuat
tentang kesimpulan dan saran sebagai uraian singkat
dari hasil penelitian dan sekaligus kemungkinan

pengembangan studi-studi berikutnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Gaya belajar setiap anak merupakan faktor bawaan
(alamiah). Dalam hal tertentu, sulit bagi seseorang
untuk merubah cara menerima informasi, walaupun
sudah dilatih sekalipun. Dengan mengetahui gaya
belajar, setiap anak tidak lantas menjadi cerdas, pintar
dan memiliki kecerdasan tinggi, tetapi dengan
mengetahui gaya belajar dalam diri sendiri, anak dapat
terbantu dalam menemukan dan menentukan cara
beajar yang efisien, efektif, nyaman, dan pada akhirnya
menuai hasil optimal.

Dari dua Madrasah Ibtidaiyah yang diteliti,
terdapat perbedaan ‘yang cukup signifikan antar
keduanya. Perbedaan tersebut di'antaranya: 1). Peserta
didik, yakni'MIN 1 Bantul mayoritas peserta didik dari
kalangan menengah ke atas dan perkotaan, sedangkan
MI YAPPI Gubukrubuh sebagian peserta didiknya dari
kalangan desa dan santri pondok pesantren. 2).
Atmosfer pendidikan. Yakni di MIN 1 Bantul
pendidikan tahfiz ditekankan hanya di ruang kelas
sesuai jadwal yang ditentukan, sedangkan di MI
YAPPI Gubukrubuh peserta didik tidak hanya
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menghafal Al Qur’an di ruang kelas, tetapi juga
diimbangi dengan hafalan di asrama pondok pesantren.
3). Metode pembelajaran. Yakni di MIN 1 Bantul
memakai  kurikulum  pembelajaran tahfiz  dari
Kementerian Agama, sedangkan di MI YAPPI
Gubukrubuh memakai kurikulum pesantren dengan
metode menghafal yang cukup berbeda dengan
pemerintah.

Sedangkan kesamaan dari kedua Madrasah
Ibtidaiyah tersebut adalah peserta didik dalam
menghafal ada yang menggunakan gaya belajar
(learning  style), ada pula masih  belum
menggunakannya. Kesamaan lainnya adalah setiap
satu kelas dibimbing oleh satu guru pembimbing
tahfiz. Hal ini memudahkan bagi civitas akademika
untuk memetakan keberhasilan pendidikan tahfiz
sekaligus: ymemudahkan : guru. , pembimbing dalam
membimbing hafalan ‘setiap individu peserta didik.
Sehingga- guru pembimbing , diharapkan, mengetahui
bagaimana gaya belajar peserta didiknya selama proses
pembelajaran berlangsung.

Maka menjadi penting gaya belajar (learning
styles) diterapkan dalam program tahfiz Al Qur’an di
Madrasah Ibtidaiyah ini, yakni dengan

mempertimbangkan: 1). Mengintegrasikan kecerdasan
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majemuk, 2). Terampil dalam mendengar, dan 3).
Saling mencocokkan satu sama lain. Dalam teori gaya
belajar versi Memletics Learning Styles Inventori, gaya
belajar ini juga tepat untuk melihat gaya belajar peserta
didik dalam kegiatan tahfiz Al Qur’an di Madrasah
Ibtidaiyah, di antaranya: 1). Gaya Visual, 2). Gaya
Aural, 3). Gaya Verbal, 4). Gaya Kinestetik, 5). Gaya
Logikal, 6). Gaya Sosial, dan 7). Gaya Solitori.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, tipe gaya belajar
dalam menghafal Al Qur’an pada anak di dua
Madrasah Ibtidaiyah (yakni di Ml N 1 Bantul dan Ml
YAPPI Gubukrubuh) memiliki variasi yang berbeda.
Tetapi pada dasarnya mereka memiliki kecenderungan
pada salah satu gaya belajar yang ada, di antaranya: 1).
Gaya Visual Penghafal Al Qur’an, 2). Gaya Aural
Penghafal Al Qur’an, 3). Gaya Kinestetik Penghafal Al
Qur’an, dan 4). Gaya Sosial Penghafal Al Qur’an. Dari
keempat gaya belajar 'yang ditemukan oleh peneliti,
para gurt. pembimbing seharusnya -mulai menyadari
pentingnya memperhatikan gaya belajar peserta didik
yang berbeda-beda. Dengan menyadari hal tersebut,
para guru pembimbing akan lebih mengetahui mana
peserta didik yang memiliki gaya belajar dengan
mendengarkan, berpasangan, membaca, bergerak, dan

seterusnya.
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3. Hasil beberapa penelitian menyebutkan bahwa
kemampuan seseorang untuk mengetahui gaya belajar
mereka masing-masing serta gaya belajar orang lain
dalam lingkungannya akan dapat meningkatkan
efektivitas dalam belajar. Dari hasil penelitian dan
beberapa temuan di lapangan dapat disimpulkan bahwa
dalam meningkatkan hasil belajar dan menghafal
peserta didik Madrasah Ibtidaiyah, maka sangat perlu
bagi civitas akademik di sekolah tersebut untuk
melakukan observasi secara komprehensif. Efektivitas
Learning Styles dalam tahfiz Al Qur’an pada diri
peserta didik harus dipahami sebagai bagian dari solusi
dalam mereaktualisasi pendidikan Islam yang lebih
baik ke depan. Efektivitas tersebut dapat tercapai
dengan baik jika gaya belajar dari masing-masing
peserta didik disesuaikan dengan karakteristik
pembelajaran;itu sendiri-

4. Dalam sejarahnya, madrasah merupakan lembaga
pendidikan .yang » memiliki ,ciriy khas ; Islam yang
memegang peran penting dalam proses pembentukan
kepribadikan peserta didik. Melalui pendidikan di
madrasah, masyarakat berharap penuh agar anak yang
disekolahkan di madrasah tidak hanya memiliki
kemampuan ilmu pengetahuan umum (IPTEK), tetapi

juga mereka memiliki kepribadian akhlag yang tinggi
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karena telah menguasai ilmu pendidikan agama
(IPTAQ) yang salah satunya penguasaan tahfiz Al
Qur’an dan nilai luhur di dalamnya. Reaktualisasi
pendidikan nilai dari pendidikan tahfiz Al Qur’an ini
lah menjadi harapan besar sekaligus tantangan
tersendiri  bagi Madrasah (khususnya Madrasah
Ibtidaiyah). Oleh karena itu, akan menjadi penting jika
harapan dan tantangan saling dipahami sebagai bagian

dari realitas pendidikan yang terjadi saat ini.

B. Saran
Dari hasil kesimpulan yang diungkapkan di atas, di
sini terdapat beberapa saran yang perlu dikemukakan,
antara lain:
1. Bagi Pemerintah
Sejak  dideklarasikannya Program Madrasah
Tahfiz oleh Menteri. Agama Rl di -Yogyakarta pada
tanggal 30 Maret 2014 'dan sebelumnya  dipertegas
adanya -program-+ Rintisan- Madrasah--Unggul (RMU)
tahun 2012 oleh Kementerian Agama Kantor Wilayah
Yogyakarta, semestinya pemerintah  (khususnya
Kementerian Agama) terus menggalakkan sosialisasi
betapa pentingnya program pendidikan tahfiz Al
Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah (MI). Hal ini

mengingat sampai saat ini, masih banyak MI di
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Yogyakarta masih belum menyelenggarakan program
ini.

Pemerintah melalui Kementerian Agama dan
Dinas Pendidikan di daerah, perlu mendukung secara
maksimal program pendidikan tahfiz Al Qur’an ini.
Tidak perlu lagi memandang sekolah swasta ataupun
negeri, sekolah di pedesaan atau di perkotaan. Jika
program pendidikan tahfiz Al Qur’an ini merupakan
kebijakan dari pemerintah pusat, semestinya dukungan
moral dan material juga perlu disama ratakan. Jika hal
tersebut susah direalisasikan, paling tidak pemerintah
memberikan sosialisasi dan kunjungan yang lebih
intens ke madrasah-madrasah, khususnya madrasah
yang telah menyelenggarakan program pendidikan
tahfiz Al Qur’an ini.

2. Bagi Madrasah

Madrasah perlu memberikan ' perhatian khusus
pada » warga.-sekolah, (khususnya, guru,dan peserta
didik). Perhatian tersebut bisa dengan menjalin
kerjasama dengan lembaga pendidikan formal maupun
non formal yang konsen dalam hal tahsin dan tahfiz Al
Qur’an. Perlu juga melibatkan psikolog pendidikan
anak dalam menjalankan program tahfiz Al Qur’an ini.

Hal ini menjadi penting, karena banyak ditemukan di
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lapangan bahwa peserta didik masih belum menyadari
apa gaya belajar yang tepat baginya.

Dengan adanya berbagai kerjasama tersebut, salah
satunya terjalinnya pelatihan (workshop) secara
kontinyu bagi guru pembimbing dan studi banding
antar lembaga. Sehingga dengan itu akan terjadi
transfer ilmu dan pengalaman satu sama lain.
Madrasah juga perlu mensosialisasikan pendidikan
tahfiz ke masyarakat secara luas melalui berbagai
media, sehingga masyarakat lebih tertarik dan antusias
dalam mensekolahkan anak-anaknya di Madrasah
Ibtidaiyah.

3. Bagi Guru
Guru pembimbing perlu dan harus memahami
secara detail tentang gaya belajar (learning styles) dari
masing-masing peserta-didik. yang ia.-bimbing. Karena
menghafal Al Qur’an’ dari diri peserta didik tidak
hanya soal mereka memiliki,intelegensi,yang tinggi,
tetapi lebih pada bagaimana ia menemukan gaya
belajarnya dengan baik. Sehingga dengan itu, ia akan
merasa bahwa belajar dan menghafalnya lebih efektif,
efisien, nyaman, dan menuai hasil yang maksimal.
Maka dengan pemahaman oleh guru tersebut,

diharapkan dengan kondisi apapun, nilai-nilai positif
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dari program pendidikan tahfiz Al Qur’an ini terus
dijalankan dan bahkan ditingkatkan sebagai upaya
dalam ‘memasukkan’ pendidikan karakter dan nilai-
nilai luhur Al Qur’an ke dalam realitas kehidupan

peserta didik.

4. Bagi Orang tua

Diharapkan dengan adanya program pendidikan
tahfiz Al Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah ini, orang tua
lebih menyadari bahwa program ini sangat bermanfaat
bagi diri mereka dan keluarganya. Maka di sini orang
tua harus proaktif dalam berkomunikasi dengan pihak
sekolah dan terus memantau anak-anaknya terkait
sejaunmana perkembangan pendidikan tahfiznya.
Orang tua juga harus lebih memperhatikan bagaimana
gaya belajar dari anak-anaknya tersebut, sehingga
orang:tua lebih,memahami, anak ;secara komprehensif
dan memberikan. yang terbaik sesuai dengan gaya
belajar dan kemampuannya.

5. Bagi Peserta Didik
Perlu adanya penyadaran kepada peserta didik
bahwa setiap individu pasti memiliki kelebihan yang
harus disadari. Untuk menghafal, setiap peserta didik

harus memahami gaya belajar (learning styles) dalam
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dirinya. Dengan gaya belajar, mereka akan menyadari
untuk terus meningkatkan pembelajaran secara efektif,
sehingga mampu memaksimalkan kelebihannya
melalui gaya belajarnya tersebut.

Pendidikan tahfiz ini merupakan program yang
sangat penting untuk kesuksesan mereka ke depan.
Menghafal Al Qur’an adalah kegiatan yang sangat
mulia. Dengan menghafal, Kkita bisa mengetahui,
menyadari, sekaligus mengimplementasikan nilai-nilai
Al Qur’an dalam dirinya. Sehingga dengan hal
tersebut, tidak ada alasan lagi seorang muslim
(khususnya anak-anak) bermalas-malasan  untuk
mengembangkan. pendidikan-nilai dalam kehidupan
kesehariannya dengan berlandaskan nilai-nilai luhur Al

Qur’an.
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